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ABSTRAK

Paracetamol dalam dosis tinggi dapat memicu kerusakan hati melalui pembentukan
metabolit toksik. Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) diketahui
mengandung flavonoid, tanin, dan alkaloid yang bersifat antioksidan sehingga
berpotensi sebagai hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan mengetahui efek
hepatoprotektor ekstrak daun nangka terhadap tikus putih jantan yang diinduksi
paracetamol dan menentukan dosis efektifnya. Sebanyak 25 ekor tikus dibagi dalam
lima kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif (paracetamol), serta kelompok
perlakuan ekstrak daun nangka dosis 200, 400, dan 800 mg/kgBB. Parameter yang
diamati meliputi kadar SGPT, SGOT, rasio berat organ terhadap berat badan tikus
putih jantan, dan gambaran histopatologi. Hasil menunjukkan ekstrak daun nangka
dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT, dengan dosis 800 mg/kgBB
menghasilkan kadar SGOT 50,4 u/L dan SGPT 42 p/L pada hari ke-14 serta rasio
berat organ hati 3,75%. Analisis lanjut menunjukkan tidak terdapat perbedaan
bermakna dibandingkan kontrol negatif, meskipun histopatologi memperlihatkan
bahwa dosis 800 mg/kgBB memberikan kerusakan hati paling ringan. Dapat
disimpulkan ekstrak daun nangka tidak menunjukkan efek hepatoprotektor yang
signifikan secara statistik, tetapi dosis 800 mg/kgBB memberikan gambaran
histopatologi hati yang lebih baik dibandingkan dosis lain.

Kata kunci: ekstrak, hepatoprotektor, histopatologi, nangka, paracetamol, SGPT,
SGOT

il



ABSTRACT

Paracetamol in high doses can trigger liver damage through the formation of toxic
metabolites. Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk) are known to
contain flavonoids, tannins, and alkaloids that have antioxidant properties, making
them potential hepatoprotectors. This study aims to determine the hepatoprotective
effect of jackfruit leaf extract on male white rats induced by paracetamol and
determine its effective dose. A total of 25 rats were divided into five groups,
namely negative control, positive control (paracetamol), and treatment groups with
jackfruit leaf extract doses of 200, 400, and 800 mg/kgBW. The parameters
observed included SGPT, SGOT levels, the ratio of organ weight to body weight
in male white rats, and histopathological features. The results showed that jackfruit
leaf extract can reduce SGOT and SGPT levels, with a dose of 800 mg/kgBW
resulting in SGOT levels of 50.4 u/L and SGPT 42 p/L on the 14th day and a liver
organ weight ratio of 3.75%. Further analysis showed no significant differences
compared to the negative control, although histopathology showed that the 800
mg/kgBW dose caused the least liver damage. It can be concluded that jackfruit
leaf extract did not exhibit a statistically significant hepatoprotective effect, but the
800 mg/kgBW dose provided better liver histopathology compared to the other
doses.

Keywords: extract, hepatoprotector, histopathology, jackfruit, paracetamol, SGPT,
SGOT
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hati adalah organ intestinal terbesar dengan berat antara 1,2 - 1,8 kg atau kurang
lebih dari 25% berat badan orang dewasa yang menempati sebagian besar kuadran
kanan atas abdomen dan hati juga merupakan pusat metabolisme tubuh dengan fungsi
sangat kompleks (F.Azmi, 2016). Hati merupakan salah satu organ utama dalam
menjaga keseimbangan homeostatis dan detoksifikasi toksin yang ada di dalam darah
(Junaidi et al., 2018).

Salah satu penyebab kerusakan hati merupakan obat-obatan (Depkes RI, 2007).
Paracetamol adalah salah satu obat yang penggunaanya sering tidak tepat. Paracetamol
merupakan sebuah analgesik sintetik non-opiat yang berasal dari metabolit fenasetin
yang mempunyai daya kerja antipiretik (Harsa, 2020). Obat yang pemakaian dalam
jumlah berlebihan dan jangka waktu yang lama dapat menimbulkan efek toksik. Efek
toksik terjadi akibat terbentuknya metabolit yang hasil metabolisme paracetamolnya
yang mengalami proses oksidasi N-hidroksilasi dengan bantuan sitokrom P-450 pada
hati. Hal ini dikarenakan pembentukan metabolit reaktif toksik (N-asetil-p-
benzoquinon) dan radikal bebas dapat mengganggu integritas membran sel dan
berlanjut menjadi kerusakan hepatosit (Harsa, 2020).

Salah satu sumber alami atau tanaman yang sering digunakan oleh masyarakat
untuk mengobati beberapa penyakit adalah tanaman nangka. Daun Nangka memiliki
manfaat sebagai obat, karena daun nangka terdapat kandungan senyawa flavonoid,

fenolik, steroid, dan tanin yang bermanfaat untuk menjaga dan memperbaiki sistem



fisiologis maupun mencegah penyakit. Zat-zat yang terkandung dalam daun nangka
bersifat sebagai antioksidan, anti-inflamasi, antifungal, antiviral, antikanker dan
antibakteri (Nurlistyarini & Yuniasih, 2023)

Salah satu zat yang terkandung yaitu antioksidan, Antioksidan merupakan
senyawa yang dapat digunakan sebagai hepatoprotektor, yang mampu melindungi hati
dari kerusakan akibat stress oksidatif (Putri et al., 2021). Pada penelitian yang
dilakukan (Hamzah et al., 2013) tentang formulasi salep ekstrak etanol daun nangka
(Artocarpus heterophyllus Lam.) dan uji efektifitas terhadap penyembuhan luka
terbuka pada kelinci. Hasil yang didapatkan bahwa salep ekstrak etanol daun Nangka
memberikan efek daya penyembuhan luka terbuka pada kelinci dan yang paling efektif
daya penyembuhannya merupakan salep ekstrak daun nangka 15%. Penelitian yang
dilakukan oleh Saputri (2020) tentang Penetapan Kadar Fenol Total dan Uji Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Daun Nangka. Hasil yang didapatkan bahwa kadar fenol total
pada ekstrak daun nangka sebesar 40,31 mg/gram sampel yang membuktikan bahwa
ekstrak daun nangka memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.

Pada penelitian yang dilakukan Ermawati dan Nurmila (2019) tentang efek
antiinflamasi salep ekstrak daun nangka menunjukkan bahwa pemberian salep ekstrak
daun nangka dengan konsentrasi 10% dan 15% memiliki efek antiinflamasi pada
mencit (Ermawati & Nurmila, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji
efek hepatoprotektor ekstrak daun nangka (4Artocarpus heterophyllus Lamk) terhadap
tikus putih jantan yang diinduksi paracetamol dengan variasi dosis ekstrak daun nangka

200 mg/KgBB, 400 mg/KgBB, dan 800 mg/KgBB



1.2 Rumusan Masalah

Apakah ekstrak daun nangka dapat memiliki efek hepatoprotektor terhadap
tikus putih jantan yang diinduksi paracetamol dengan adanya perbedaan nilai

kadar SGOT dan SGPT, dan perbedaan gambar histopatologi?

1.3 Tujuan penelitian

Untuk mengetahui adanya efek hepatoprotektor dari ekstrak daun nangka
terhadap tikus putih jantan yang diinduksi paracetamol dengan nilai kadar

SGOT dan SGPT, dan melihat gambaran histopatologi.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi ekstrak daun nangka sebagai
hepatoprotektor khususnya dalam pengaruh paracetamol.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak daun nangka
memiliki banyak manfaat bagi penyembuhan penyakit salah satunya sebagai
hepatoprotektor.

3. Aplikasi penerapan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah

wawasan dibidang farmakologis dan klinis dari daun nangka.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian uji aktivitas hepatoprotektor ekstrak daun nangka (artocarpus
heterophyllus Lamk) terhadap tikus putih jantan yang diinduksi paracetamol dapat

disimpulkan :

1. Hasil analisis statistik ANOVA dua arah terhadap nilai kadar enzim SGOT dan
SGPT yaitu menunjukkan ekstrak daun nangka tidak memiliki efek
hepatoprotektor terlihat dari hasil uji analisa lanjut duncan SGPT dan SGOT
yang SGPT,SGOTnya menunjukkan sama dengan kontrol negatif.
Histopatologi diantara 3 kelompok dosis, dosis 800 mg/KgBB menunjukkan

kerusakan yang paling kecil atau ringan.

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian lebih lanjut
pengujiaan hepatoprotektor dari fraksi etil asetat daun nangka (Artocarpus

heterophyllus Lmk) dengan organ sasaran organ hati, ginjal, jantung, dan lambung.
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